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MOTTO 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).  

Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

(Al-Insyirah ayat 6-8)* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

_______________________________ 

*) Departemen Agama Republika Indonesia. 2006. Al-Qur’an dan  Terjemahannya.  
Surabaya: Pustaka Agung Harapan  
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GambaranEfikasi Diri Maternal pada Ibu Remaja di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sukowono Kabupaten Jember (Maternal Self Efficacy of Adolescent Mother at 

the Public Health Centre Sukowono Jember Regency) 

 

Martina Fitria  

Faculty of Nursing University of Jember 

 

ABSTRACT 

 

Adolescent mothers are women with a transition period between childhood and 

adulthood but must act as parents. Adolescent mothers have limited experience in 

caring for babies, thus often feeling incompetent and not confident. Maternal self-

efficacy is confidence in ability, a mother's competence perceived in caring for her 

baby and perceptions of the role of mother. Confidence is a factor that influences the 

adaptation and achievement of mother's identity in baby care and the closeness of 

mother to child. This study aimed to determine the description of maternal sel-

efficacy of adolescent mothers at Public Health Centre Sukowono Jember Regency. 

This research used method analytic descriptive and total smapling method with 50 

adolescent mother as respondents. Data were analyzed by univariate analysis. This 

results showed more than half of the total respondents had low maternal self-efficacy 

(54%). Low maternal self-efficacy will delay the transition of the mother’s role and 

limit satisfaction in achieving the mother’s role. Adolescent mothers still do not have 

cognitive readiness to become parents. They must carry out their abilities in caring 

for their babies. Interaction between adolescent mothers and their babies in caring 

tends to be negative, rarely involved in infant care, and less sensitive. This can have 

an impact on the delay in child development and behavior problems. Therefore, 

Nurses are important to pay more attention to adolescent mothers in pre-pregnancy 

services to improve the ability of adolescent mothers, increase their readiness and 

skills in carrying out their roles as new mothers. 

 

 

Keywords: Adolescent Mothers, Maternal Self-Efficacy 
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RINGKASAN 

 

Gambaran efikasi diri maternal pada ibu remaja di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sukowono Kabupaten Jember : Martina Fitria, 152310101174; 2019; xviii + 72 

halaman; Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Keperawatan, Universitas 

Jember. 

 

Ibu remaja merupakan perempuan yang masih pada tahap peralihan antara 

masa anak-anak dan dewasa tetapi harus berperan sebagai orang tua. Ibu remaja 

memiliki perasaan dilema yang mana harus menjalankan tugasnya sebagai ibu yaitu 

membesarkan anak dan memenuhi kebutuhannya. Di sisi lain sebagai remaja, dia 

harus menyelesaikan permasalahannya dalam fase tumbuh kembang remaja. Ibu 

remaja memiliki pengalaman yang terbatas dalam merawat bayi, dengan demikian 

sering merasa tidak kompeten dan tidak percaya diri. Kondisi ini akan menghambat 

dalam menjalankan perannya sebagai ibu. 

Efikasi diri maternal merupakan kepercayaan diri terhadap kemampuan, 

kompetensi seorang ibu yang dirasakan dalam merawat bayinya dan persepsi peran 

sebagai ibu. Percaya diri merupakan faktor yang mempengaruhi adaptasi dan 

pencapaian identitas ibu dalam perawatan bayi serta kedekatan ibu dengan anak. 

Percaya diri yang tinggi akan menunjukkan efikasi diri yang tinggi pula. Sedangkan 

efikasi diri yang rendah ditunjukkan dengan ketidakpuasaan dengan peran orang tua. 

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi gambaran efikasi diri maternal 

pada ibu remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Sukowono Kabupaten Jember. 

Penelitian ini menggunakan metodel deskritpif analitik. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 50 responden yang berusia kurang dari 20 tahun. Instrumen pada 
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penelitian ini adalah kuesioner efikasi diri maternal yang terdapat 20 pertanyaan, 

kuesioner ini memiliki 4 pilihan jawaban. Analisa data pada penelitian ini adalah 

menngunakan analisa univariat. 

Pada penelitian ini didapatkan usia 19 tahun paling banyak memiliki efikasi 

diri rendah daripada usia lainnya. Hal ini berbeda dengan karakteristik remaja tahap 

akhir. Hal ini dimungkinkan berkaitan dengan faktor sosial budaya mengenai riwayat 

pernikahan karena married by accident (MBA). Semakin besar usia bayi semakin 

sering ibu remaja berinteraksi dengan bayi mereka sehingga dapat mempengaruhi 

efikasi diri maternal ibu remaja. Mayoritas responden adalah ibu primipara. Ibu 

primipara memiliki efikasi diri maternal lebih rendah daripada ibu multipara karena 

ibu multipara lebih banyak pengalaman dalam merawat anak. Pengalaman masa lalu 

dapat mempengaruhi efikasi diri maternal ibu remaja. Ibu yang berpendidikan kurang 

yang memiliki pengetahuan yang terbatas tentang pertumbuhan dan perkembangan 

bayi sehingga dapat mempengaruhi efikasi diri maternal. Seluruh responden adalah 

ibu rumah tangga dan lebih dari separuh responden memiliki pendapatan <Rp 

500.000 perbulan. Ibu remaja yang hanya di rumah dengan pendapatan rendah 

mengakibatkan ibu remaja bergantung pada orangtua. Kebiasaan ini menjadi hal 

yang lumrah untuk mendapatkan dukungan keungan untuk memenuhi perawatan 

sehari-hari bayi dikeluarga ibu remaja. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, perawat penting untuk lebih 

memperhatikan ibu remaja dalam pelayanan sebelum hamil untuk meningkatkan 

kemampuan ibu remaja, meningkatkan kesiapan dan kecakapan dalam menjalankan 

perannya sebagai ibu baru. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ibu remaja merupakan perempuan dengan masa peralihan antara masa anak-

anak dan dewasa tetapi harus berperan sebagai orangtua (Reeder, Leonide, dan 

Deborah, 2011). Remaja menjadi orang tua bisa saja terjadi namun, keegoisan dan 

kekakuan dalam berpikir dapat mengganggu kemampuan mereka dan 

ketidakstabilan perilaku dalam mengasuh anaknya seperti ibu remaja lebih 

cenderung mengabaikan daripada berperilaku peka terhadap anaknya 

(Lowdermilk, Perry, dan Cashion 2013 ; Hutahaean, 2017 ; Ariyani, 2015). Ibu 

remaja memiliki perasaan dilema yang mana harus menjalankan tugasnya sebagai 

ibu yaitu membesarkan anak dan memenuhi kebutuhannya. Di sisi lain sebagai 

remaja, dia harus menyelesaikan permasalahannya dalam fase tumbuh kembang 

remaja (Santy, 2011). Salah satunya yaitu periode perkembangan psikososial dan 

emosional, remaja terus mencari identitas dirinya dimana kemampuan akan 

bersosialiasi terus meningkat. Pada periode ini, remaja akan menemukan 

kebingungan peran tetapi dapat diselesaikan apabila remaja mampu menentukan 

identitasnya. 

Angka pernikahan usia sebelum 18 tahun di Indonesia sebesar 17% dari 

jumlah di seluruh dunia (Badan Pusat Statistik dan UNICEF, 2016). Menurut 

Dinas Kesehatan Kabupaten Jember, pernikahan dibawah 20 tahun tertinggi 

berada di Kecamatan Tanggul, Sukowono, dan Kalisat dengan jumlah masing-

masing yaitu 566, 403, dan 335 pernikahan. Di Kecamatan Sukowono angka 
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pernikahan dini tertinggi berada di desa Sukowono dengan jumlah 72 pernikahan, 

Sumberwringin 41 pernikahan, dan Sukosari 49 pernikahan. Dari data pernikahan 

dini maka akan berpengaruh terhadap peningkatan angka ibu remaja. Setelah di 

lakukan studi pendahuluan di tiga desa tersebut didapatkan jumlah ibu remaja 

pada tahun 2017 sebesar 61 orang dengan persebaran masing-masing yaitu 32 di 

Desa Sukowono, 18 di Desa Sukosari, dan 11 di Desa Sumberwringin. Pernikahan 

dini di pedesaan lebih tinggi dari pada perkotaan dipengaruhi beberapa faktor 

diantaranya tingkat pendidikan yang rendah dan faktor ekonomi. Masyarakat 

pedesaan menganggap  tingkat pendidikan yang rendah sulit untuk mendapatkan 

pekerjaan sehingga orang tua lebih memilih menikahkan anaknya daripada 

nantinya menambah beban hidup keluarga (Qibtiyah, 2014). Hal ini sesuai dengan 

studi pendahuluan yang dilakukan dimana pernikahan dini yang terjadi di 

Kecamatan Sukowono karena dinikahkan oleh orangtuanya untuk mengurangi 

beban orangtua dan menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Selain itu 

pernikahan dini juga terjadi karena Married By Accident (MBA).  

Peran ibu antara lain membimbing dan mendidik serta membesarkan 

anaknya karena merupakan kewajiban yang harus dijalankan sesuai dengan status 

yang dimilikinya (Oktafiani, Fajarsari, dan Mulidah, 2014). Peran penting dalam 

keluarga tertumpu pada ibu yaitu sebagai seorang istri, pemimpin dan pemberi 

asuhan kesehatan (Indriyani dan Asmuji, 2014). Peran ibu pada remaja  

merupakan peran baru bagi mereka karena peran ini sangat berbeda dengan tugas 

remaja sesungguhnya yaitu menjalin hubungan yang lebih matang dengan teman 

sebayanya, mencapai peran sosial, kemandirian emosional dan bertanggung jawab 
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serta mempersiapkan diri untuk menggapai cita atau berkarier secara ekonomi 

(Reeder, Leonide, dan Deborah, 2011). Berbeda dengan remaja yang harus 

berperan sebagai ibu menemukan berbagai tantangan berupa citra tubuh, 

peningkatan ketergantungan pada anggota keluarga, peningkatan emosi, masalah 

keuangan, dan juga perubahan fisik dan psikologis. Oleh karenanya, ibu remaja 

kurang maksimal dalam memerankan tugasnya (Oktafiani, Fajarsari, dan Mulidah, 

2014 ; Lowdermilk, Perry, dan Cashion 2013). 

Perubahan peran sebagai ibu mungkin sulit bagi remaja, sehingga banyak 

ibu remaja yang kesulitan memenuhi kebutuhan dan menjalankan tugas 

perkembangan menjadi ibu serta menerima perubahan gambaran diri. Ibu remaja 

merasa malu karena sudah memerankan peran sebagai ibu di usia remaja dan juga 

merasa tidak percaya diri karena kondisi fisiknya setelah menikah  (Lowdermilk, 

Perry, dan Cashion 2013). Dalam penelitian Salonen tahun 2009 menyebutkan 

bahwa orang tua muda sering mengalamai kewalahan selama tahun pertama masa 

bayi dalam proses menjadi orang tua yang melibatkan hubungan dengan bayi dan 

kemampuan tugas pengasuhan bayi (Salonen et al, 2009). Di Jawa Barat, 

perempuan jawa banyak yang mengeluhkan pusing, lelah, dan kekurangan tidur 

karena dituntut memenuhi kebutuhan bayi dan suami serta melakukan pekerjaan 

(Afiyanti, 2002). Fakta juga menyebutkan bahwa hampir sebagian besar ibu 

primipara merasa dirinya belum seutuhnya siap menjalani peran sebagai ibu 

(Afiyanti, 2002). Hal ini, ibu remaja harus mengemban peran sebagai ibu sebelum 

waktunya sehingga banyak masalah yang muncul diantaranya persaingan antara 

ibu dengan bayi untuk mendapatkan perhatian dari pasangan, keluarga, dan 
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teman; menolak untuk mengemban tugas sebagai orang tua; sering marah 

terhadap bayinya; gangguan citra tubuh; menolak untuk menyusui; konflik dengan 

ibunya tentang pola asuh anak; dan kurangnya pengetahuan tentang 

perkembangan anak, permainan anak, dan keamanan anak (Reeder, Leonide, dan 

Deborah, 2011). Selain itu, ibu remaja juga tidak memiliki kemampuan untuk 

mengelola keluarga dan cenderung memiliki emosional yang kurang stabil serta 

kurang percaya diri dalam merawat bayinya (Acharya et al, 2010). Ibu remaja 

memiliki pengalaman yang terbatas dalam merawat bayi, dengan demikian sering 

merasa tidak kompeten dan tidak percaya diri. Kondisi ini akan menghambat 

peran ibu, karena kepercayaan diri dalam perawatan bayi adalah kuci identitas ibu 

dalam proses penyesuaian transisi peran (Leahy-Waren, 2011). 

Efikasi diri maternal merupakan kepercayaan diri terhadap kemampuan, 

kompetensi seorang ibu yang dirasakan dalam merawat bayinya dan persepsi 

peran sebagai ibu (Azmoude, Jafarnejade, Mazlom, 2015). Efikasi diri maternal 

dianggap sebagai aspek dalam diri ibu untuk melewati masa transisi menjadi 

orang tua. Proses transisi menjadi orang tua merupakan keadaan yang normal dan 

menjadi tugas yang menantang. Perbedaan tingkat efikasi diri mempengaruhi 

mekanisme koping ibu untuk menghadapi tantangan tersebut dan juga 

mempengaruhi kualitas perawatan bayi (Elek, Hudson, dan Bouffard, 2003 ;  Teti 

dan Gelfan, 1991 ; Tucker et al, 1998 ; Salonen et al, 2009). Percaya diri 

merupakan faktor yang mempengaruhi adaptasi dan pencapaian identitas ibu 

dalam perawatan bayi serta kedekatan ibu dengan anak (Elek, Hudson, dan 

Bouffard, 2003 ; Khan, 2013). Percaya diri yang tinggi akan menunjukkan efikasi 
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diri yang tinggi pula sehingga akan meningkatkan kemampuan ibu remaja untuk 

merawat bayinya, meningkatkan kegigihan mereka, dan menurunkan tingkat stres. 

Hal ini dikaitkan dengan antusiasme, kompatibilitas, dan pengabdian ibu pada 

anak. Sedangkan efikasi diri yang rendah ditunjukkan dengan ketidakpuasaan 

dengan peran orang tua. Hal ini di kaitkan dengan penghindaran dan sikap negatif 

terhadap anaknya (Bandura, 1997 ; Bryanton, J et al. 2008 ; Salonen et al, 2009 ; 

Jones dan Prinz, 2005 ; Ruchala dan James, 1997).  

Berdasarkan uraian yang dipaparkan diatas, peneliti bermaksud untuk 

meneliti gambaran efikasi diri maternal pada ibu remaja di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sukowono Kabupaten Jember. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah 

“Bagaimana gambaran efikasi diri maternal pada ibu remaja di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sukowono Kabupaten Jember?” 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran efikasi diri 

maternal pada ibu remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Sukowono Kabupaten 

Jember 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik meliputi usia ibu, usia bayi, paritas, jenjang 

pendidikan, pekerjaan, pendapatan,  

b. Menganalisis karakteristik meliputi usia, usia bayi, paritas, jenjang 

pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan 

c. Menganalisis gambaran efikasi diri maternal pada ibu remaja di Wilayah 

Kerja Puskesmas Sukowono Kabupaten Jember. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti adalah mampu melakukan proses penelitian dan 

memperoleh pengetahuan serta wawasan mengenai efikasi diri maternal pada ibu 

remaja dalam pengabdian kepada instansi pendidikan dan masyarakat serta 

mengaplikasikan mata kuliah Metodelogi Penelitian Keperawatan dan 

Keperawatan Maternitas yang telah ditempuh di semester sebelumnya. 

 

1.4.2 Manfaat bagi Instansi Pendidikan 

Manfaat yang diperoleh bagi instansi pendidikan adalah sebagai bahan 

masukan dan referensi tambahan untuk pengembangan ilmu keperawatan 

berkaitan dengan sikap remaja yaitu efikasi diri. 
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1.4.3 Manfaat bagi Keperawatan 

Hasil penelitian ini sebagai tambahan pengetahuan terkait efikasi diri 

maternal pada ibu remaja sehingga diharapkan dapat digunakan sebagai upaya 

preventif keperawatan dalam mencegah terjadinya kejadian yang tidak diinginkan 

pada ibu remaja dan petugas kesehatan agar memberikan pelayanan dan konseling 

mengenai efikasi diri pada ibu remaja serta dapat digunakan sebagai referensi 

dalam memberikan asuhan keperawatan pada ibu remaja. 

 

1.4.4 Manfaat bagi Masyarakat 

Manfaat yang diperoleh bagi masyarakat adalah dapat memberikan 

tambahan informasi tentang efikasi diri maternal pada ibu remaja dan sebagai 

bahan dasar dalam pemberdayaan suami dan keluarga dalam memberikan 

dukungan saat ibu melahirkan dan setelah melahirkan.    

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini memiliki kemiripan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Jehan Puspasari, Imami Nur Rachmawati, dan Tri Budiati pada tahun 2018 

dengan judul “Family Support and Maternal Self-Efficacy of Adolescent 

Mothers”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan 

keluarga dan efikasi diri pada ibu remaja. Desain penelitian yang digunakan 

adalah cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan consecutive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

dukungan kelurga dengan efikasi diri ibu remaja. 
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Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah “Gambaran Efikasi Diri 

Maternal pada Ibu Remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Sukowono Kabupaten 

Jember”. Penelitian saat ini bertujuan untuk mengetahui gambaran efikasi diri 

maternal pada ibu remaja. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik. 

Variabel yang digunakan hanya satu variabel yaitu efikasi diri maternal pada ibu 

remaja. Teknik pengambilan sampel menggunakan non probability dengan 

pendekatan total sampling. 

Tabel 1.1 Perbandingan Penilitian 

Variabel Penelitian Sebelumnya Penelitian Sekarang 

Judul Family Support and 

Maternal Self-Efficacy 

of Adolescent Mother 

Gambaran Efikasi Diri 

Maternal pada Ibu Remaja 

di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kecamatan 

Sukowono Kabupaten 

Jember 

Tempat penelitian South Bangka Wilayah Kerja Puskesmas 

Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember 

Tahun penelitian 2018 2018 

Sampel penelitian Sampel dalam penelitian 

ini adalah ibu remaja usia 

15-18 tahun di South 

Bangka  

Sampel dalam penelitian 

ini adalah ibu remaja di 

Desa Sukowono, 

Sumberwringin, dan 

Sukosari  

Variabel independen Family support 

 

Efikasi Diri Maternal 

Variabel dependen Maternal sel-efficacy - 

Peneliti  Jehan Puspasari, Imami 

Nur Rachmawati, Tri 

Budiati   

Martina Fitria  

Jenis penelitian Korelasional  Deskriptif Analitik 

Teknik sampling Consecutive sampling Total sampling 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Efikasi Diri Maternal 

2.1.1 Definisi Efikasi Diri Maternal 

Dalam kehidupan rumah tangga dan berkeluarga, orangtua pasti mempunyai 

tugas yang berkelanjutan dan tidak akan pernah ada hentinya. Orangtua akan terus 

berusaha mencari pengetahuan dan mengembangkan ketrampilannya untuk 

memberikan yang terbaik kepada anaknya agar mampu melewati  masa 

perkembangan dengan baik. Efikasi diri parental mempunyai pengaruh yang besar 

dalam hal proses adaptasi seorang individu dewasa menjadi orangtua (Bandura, 

1997). 

Wanita yang telah melahirkan, dihadapkan langsung pada tugas dan 

perannya sebagai ibu. Bandura (1997) menyebutkan bahwa efikasi diri maternal 

merupakan keyakinan yang dimiliki seorang ibu terhadap kemampuannya dalam 

menjalankan tugas dan perannya sebagai ibu. Seorang ibu yang memiliki efikasi 

diri yang tinggi menunjukkan kesejahteraan diri yang baik, lebih dekat dengan 

bayinya, dan mampu menyesuaikan diri dengan tugas dan peran yang harus 

dijalankan serta diperkirakan akan berhasil dalam meciptakan hubungan yang 

hangat dan harmonis dengan bayinya. Dalam fase setelah melahirkan, tugas dan 

peran ibu dapat berupa memandikan bayi, mengganti popok, memberikan makan 

pada bayi, menimang-nimang atau menenangkan bayi ketika menangis, dan 

mengajak bicara dengan bayinya (Teti dan Gelfand, 1991). 
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2.1.2 Sumber Efikasi Diri Maternal 

Sumber efikasi diri dapat diperoleh melalui empat sumber utama, yaitu 

(Bandura, 1995 ; Teti dan Gelfand, 1991) : 

a. Pengalaman keberhasilan (Performance Accoplisments) 

Pencapaian keberhasilan individu dapat terbentuk melalui pengalaman 

sebelumnya. Kesuksesan dapat diraih dengan usaha, memperkuat motivasi, dan 

kegigihan untuk mengatasi masalah. Pengalaman sukses dapat mempengaruhi 

tingkat efikasi diri individu. Semakin tinggi efikasi diri maka semakin cepat 

individu untuk bangkit dan bertahan ketika menghadapi masalah, sebaliknya 

semakin rendah efikasi diri maka individu cenderung mudah menyerah dan 

mengalami kemunduran. Ibu yang pernah memiliki anak dan pertama kali 

memiliki anak akan mempengaruhi efikasi diri yang berbeda. Ibu yang pernah 

memiliki anak akan cenderung memiliki efikasi diri yang tinggi karena sudah 

memiliki pengalaman dalam merawat anak. Sebaliknya, ibu yang baru 

memiliki anak cenderung memiliki efikasi diri rendah karena belum 

mempunyai pengalaman dalam merawat anak. 

b. Pengalaman orang lain (Vicarious Experience) 

Selain pengalaman kesuksesan atau kegagalan individu itu sendiri, efikasi diri 

juga dapat dipengaruhi oleh pengalaman individu lain. Individu mengamati 

pengalaman keberhasilan atau kegagalan orang lain sehingga dijadikan sebagai 

role model. Ketika memiliki kompetensi dan kesamaan terhadap dirinya, 

sehingga individu termotivasi untuk mendapatkan apa yang diperoleh oleh role 

model tersebut. Adanya role model ini dapat meningkatkan efikasi diri individu 
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untuk memperoleh keberhasilan yang sama. Ibu melihat atau melakukan 

pengamatan terhadap perilaku seseorang dalam mengasuh anak. 

c. Persuasi Sosial (Social Persuasion) 

Persuasi sosial atau persuasi verbal merupakan sumber yang didapatkan dari 

nasihat dan saran orang lain. Individu tersugesti memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan masalahnya sehingga mempengaruhi perilaku individu. 

Individu yang sering mendapatkan persuasi verbal akan memiliki efikasi diri 

tinggi karena mempunyai keyakinan untuk menyelesaikan masalah dan 

menggapai keberhasilan. Teman maupun keluarga dari ibu dapat meyakinkan 

ibu bahwa dia adalah ibu yang baik dan mampu mengasuh anaknya dengan 

baik. 

d. Kondisi fisik dan emosional (Physiological and Emotional Arraousal) 

Sumber efikasi diri juga didapatkan melalui kondisi fisiologis dan emosional 

individu. Kedua faktor ini mempengaruhi tingkat efikasi diri individu dalam 

mempersepsikan kemampuan dirinya dan pengambilan keputusan untuk 

mempertahankan perilaku. Ketika suasana hati sedang gembira akan 

menunjukkan efikasi diri yang tinggi sehingga individu menjadi overstimate 

terhadap kemampuannya. Sebaliknya, ketika suasanan hari sedang sedih akan 

menunjukkan efikasi diri yang rendah sehingga individu lebih cenderung 

understimate terhadap kemampuannya. Ibu yang merasa gagal dalam merawat 

anaknya akan merasa sedih dan stress sehingga mempengaruhi efikasi diri ibu 

yang rendah. 
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2.1.3 Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Efikasi Diri Maternal 

Efikasi diri maternal dipengaruhi beberapa faktor sebagai berikut (Teti dan 

Gefland, 1991) : 

a. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial memepengaruhi efikasi diri ibu secara langsung melalui 

persuasi sosial oleh teman dekat dan pengamatan perilaku pengasuhan terhadap 

tokoh yang disegani. Teman dan keluarga meyakinkan kepada ibu bahwa dia 

mampu menjadi ibu yang baik. 

b. Persepsi Temperamen Bayi 

Ibu harus peka terhadap persepsi ibu tentang temperamen anak mereka.  

c. Depresi Ibu 

Depresi berkaitan langsung dengan persepsi temperamen bayi dimana ibu 

yang mampu memahami keadaan anaknya akan berpengaruh terhadap efikasi diri 

ibu. Sebaliknya, ibu yang tidak mampu menenangkan bayinya ketika menangis, 

rewel akan cenderung merasa gagal dan dapat membuat ibu depresi. 

 

2.1.4 Indikator Efikasi Diri Maternal 

Ada empat subskala dalam mengukur efikasi diri maternal berdasarkan 

kuesioner Perceived Maternal Parenting Self Efficacy yang telah dikembangkan 

oleh Barnes dan Adamson-Macedo tahun 2007 menurut teori dasar efikasi diri 

dari Bandura, diantaranya : 
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a. Care Taking Procedures 

Merupakan pemahaman ibu terhadap kemampuannya dalam melakukan 

aktivitas yang berhubungan dengan kebutuhan dasar bayi, meliputi menyuapi, 

memandikan, atau mengganti baju dan popok bayinya. 

b. Evoking behaviour 

Keyakinan terhadap kemampuannya untuk mendapatkan perubahan perilaku 

dari bayinya. Misalnya, sang bayi menangis sehingga ibu berusaha 

menenangkannya. Perubahan perilaku pada kasus ini yaitu dari perilaku menangis 

menjadi diam dan tenang. 

c. Reading behaviour or signalling 

Kemampuan ibu untuk memahami, mengerti, dan mengidentifikasi perilaku 

bayinya. Misalnya ibu mampu memahami kapan bayinya merasa mengantuk dan 

membutuhkan tidur segera, apakah bayinya sedang sakit atau tidak. 

d. Situational belief 

Keyakinan terhadap kemampuannya untuk menilai hubungan dan kedekatan 

secara keseluruhan atara ibu dan bayi. Misal, ibu merasa yakin dirinya dan bayi 

memiliki hubungan yang sangat dekat secara emosional dan mampu 

berkomunikasi dengan baik. 

 

2.2 Konsep Ibu Remaja 

2.2.1 Definisi Ibu Remaja 

Remaja adalah individu yang memasuki fase peralihan dari anak ke dewasa 

yang biasanya terjadi antara usia 11-19 tahun. Ibu remaja adalah individu remaja 
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yang sudah memerankan peran sebagai orangtua. Ibu yang masih pada tahap 

remaja mungkin sulit menerima transisi menjadi orang tua. Remaja mengalami 

kesulitan dalam menerima perubahan citra diri dan menyesuaikan peran baru yang 

berkaitan dengan tanggung jawab merawat bayi. Remaja yang seharusnya masih 

melakukan kegiatan menyenangkan dituntut untuk menjalan peran orang dewasa 

lebih awal (Bobak, Lowdermilk, dan Jensen, 2004 ; Ariyani, 2015). 

 

2.2.2 Masalah yang sering muncul pada Ibu Remaja 

Ibu remaja yang memerankan orang tua menemui banyak tantangan 

diantaranya (Reeder, Leonide, dan Deborah, 2011 ; Acharya et al, 2010): 

a. persaingan antara ibu dengan bayi untuk mendapatkan perhatian dari 

pasangan, keluarga, dan teman; 

b. menolak untuk mengemban tugas sebagai orang tua; 

c. sering marah terhadap bayinya; 

d. gangguan citra tubuh; 

e. menolak untuk menyusui; 

f. konflik dengan ibunya tentang pola asuh anak; 

g. kurangnya pengetahuan tentang perkembangan anak, permainan anak, dan 

keamanan anak; 

h. tidak memiliki kemampuan untuk mengelola keluarga, dan 

i. kurang percaya diri dalam merawat bayinya. 
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2.3 Efikasi Diri pada Ibu Remaja 

Efikasi diri pada ibu remaja merupakan keyakinan seorang ibu usia remaja 

pada kemampuan mereka untuk menjadi orang tua yang efektif (Eaton, 2007). 

Efikasi diri pada ibu dikaitkan dengan perasaan ibu dan persepsi tentang 

kepercayaan dan kompetensi ibu (Teti dan Gelfand, 1991).  

Dalam penelitian Eaton tahun 2007, mengemukakan bahwa efikasi pada ibu 

dibentuk oleh usia ibu, depresi yang dialami, dukungan sosial, dan temperamen 

bayi. Ibu yang berusia remaja memiliki efikasi diri yang kurang baik dari pada ibu 

yang lebih tua. Begitu juga dengan dukungan sosial, ibu yang mendapatkan 

dukungan dari orang sekitarnya dalam merawat anaknya mampu meningkatkan 

efikasi diri ibu. Temperamen bayi berhubungan dengan depresi ibu, dimana ketika 

anaknya rewel, sering menangis ibu remaja biasanya kesulitan untuk 

menenangkan anaknya mengakibatkan remaja tersebut merasa depresi sehingga 

mampu menurunkan tingkat efikasi diri pada ibu (Eaton, 2007).  

Ibu yang masih pada tahap remaja mungkin sulit menerima transisi menjadi 

orang tua. Remaja mengalami kesulitan dalam menerima perubahan citra diri dan 

menyesuaikan peran baru yang berkaitan dengan tanggung jawab merawat bayi. 

Remaja yang seharusnya masih melakukan kegiatan menyenangkan dituntut untuk 

menjalan peran orang dewasa lebih awal (Bobak, Lowdermilk, dan Jensen, 2004 ; 

Ariyani, 2015). Ibu remaja mungkin kesulitan dalam mencapai tugasnya karena 

banyaknya waktu dan upaya yang dibutuhkan untuk merawat bayinya. Seorang 

ibu remaja harus belajar bagaiamana mengembangkan identitas pribadi sementara 

secara bersamaan harus mendukung perkembangan anaknya (Eaton, 2007). 
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Dampak negatif yang sering dirasakan oleh ibu remaja adalah dampak 

psikologis antara lain ketegangan mental, kebingungan peran sosial, dan 

menerima cemoohan dari masyarakat sekitar. Selain itu, permasalahan juga pada 

ekonomi ibu remaja yang mana masih tergantung dengan orangtua sehingga 

menyebabkan ibu remaja mengalami hambatan dalam pemenuhan tugas 

pertumbuhan dan perkembangan untuk mandiri yang nantinya mempengaruhi 

tingakt efikasi diri ibu (Ariyani, 2015). Pada ibu remaja yang memiliki efikasi diri 

yang tinggi, mampu  menyelesaikan tugas perkembangannya sebagai orang tua 

dengan baik, diantaranya (Bobak, Lowdermilk, dan Jensen, 2004): 

a. menyatukan gambaran anak yang dibayangkan dengan anak yang 

sesungguhnya; 

b. menjadi terampil dalam aktivitas merawat; 

c. menyadari akan kebutuhan bayi, dan 

d. mampu menyatukan bayi ke dalam keluarga. 
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2.4 Kerangka Teori 

Gambar 2.1  Kerangka Teori 

 

Sumber Efikasi Diri 

Maternal: 

1. Pengalaman keberhasilan 

2. Pengalaman orang lain 

3. Persuasi verbal 

4. Kondisi fisik dan 

emosional 

(Bandura, 1995 ; Teti dan 

Gefland, 1991) 

Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan Efikasi 

Diri Maternal  : 

1. Dukungan Sosial 

2. Temperamen Bayi  

3. Depresi Ibu 

(Teti dan Gefland, 1991) 

Efikasi Diri Maternal 

Dampak Positif Efikasi Diri Maternal : 

1. Menyatukan gambaran anak yang 

dibayangkan dengan anak 

sesungguhnya; 

2. Menjadi terampil dalam aktivitas 

merawat; 

3. Menyadari akan kebutuhan bayi; dan 

4. Menyatukan bayi ke dalam keluarga. 

(Bobak, Lowdermilk, dan Jensen, 

2004) 

Ibu Remaja 

Indikator Efikasi Diri 

Maternal : 

1. Care taking procedures 

2. Evoking behaviour(s) 

3. Reading behaviour(s) or 

signalling 

4. Situational belief 

(Barnes dan Adamson-

Macedo,2007) 

Masalah yang sering dihadapi : 

1. persaingan antara ibu 

dengan bayi untuk 

mendapatkan perhatian dari 

pasangan, keluarga, dan 

teman 

2. menolak untuk mengemban 

tugas sebagai orang tua 

3. sering marah terhadap 

bayinya 

4. gangguan citra tubuh 

5. menolak untuk menyusui 

6. konflik dengan ibunya 

tentang pola asuh anak 

7. kurangnya pengetahuan 

tentang perkembangan anak, 

permainan anak, dan 

keamanan anak 

8. tidak memiliki kemampuan 

untuk mengelola keluarga 

9. kurang percaya diri dalam 

merawat bayinya 

 

(Reeder, Leonide, dan 

Deborah, 2011 ; Acharya et al, 

2010) 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

18 

 

BAB 3. KERANGKA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

Keterangan : 

      

: Variabel yang diteliti 

 

    : Variabel yang tidak diteliti 

 

Indikator Efikasi Diri 

Maternal : 

1. Care taking 

procedures 

2. Evoking behaviour(s) 

3. Reading behaviour(s) 

or signalling 

4. Situational belief 

(Barnes dan Adamson-

Macedo,2007) 

 

Sumber Efikasi Diri: 

1. Pengalaman pribadi 

2. Pengalaman orang lain 

3. Persuasi Sosial 

4. Kondisi Emosional : 

Kesulitan menerima 

peran sebagai ibu 

 

 

 

Tingkat Efikasi Diri 

Maternal : 

1. Efikasi diri 

maternal tinggi 

2. Efikasi diri 

maternal rendah 
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Distribusi Karakteristik Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Sukowono 

Kabupaten Jember 

Analisis univariat untuk data numerik seperti usia ibu dan usia bayi 

disajikan dalam bentuk median, minimal, dan maximum. Analisis univariat untuk 

data kategorik seperti paritas, pendidikan, dan sosial ekonomi keluarga 

(pendapatan) disajikan dalam bentuk proporsi frekuensi dan persentase. 

Sedangkan karakteristik responden berdasarkan pekerjaan, status seluruh 

responden adalah ibu rumah tangga. Berikut analisis univariat dari data-data 

tersebut. 

Tabel 5.1 Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Ibu dan usia bayi 

di Wilayah Kerja Puskesmas Sukowono (n=50) 

No Karakteristik 

Responden 

Median Min-Max 

1 Usia Ibu 19 15-19 

2 Usia Bayi 7 0-12 

Sumber : Data Primer Peneliti, Februari 2019 

Berdasarkan tabel 5.1 diatas menunjukkan bahwa nilai tengah usia ibu 19 

tahun dengan nilai minimal 15 tahun dan nilai maksimal 19 tahun. Sedangkan 

nilai tengah usia bayi 7 bulan dengan nilai minimal 0 bulan dan nilai maksimal 12 

bulan.
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Tabel 5.2 Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Paritas, Pendidikan, 

dan Pendapatan di Wilayah Kerja Puskesmas Sukowono 

No Karakteristik Responden Frekuensi (n) Presentase (%) 

1 Paritas 

a. Primipara 

b. Multipara 

 

47 

3 

 

94 

6 

 Total 50 100 

2 Pendidikan 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

 

21 

20 

9 

 

42 

40 

18 

 Total 50 100 

3 Pendapatan 

a. <Rp 500.000 

b. Rp 500.000 – Rp 

1.000.000 

c. Rp 1.000.000 – Rp 

2.000.000 

 

29 

18 

 

3 

 

58 

36 

 

6 

 Total 50 100 

Sumber : Data Primer Peneliti, Februari 2019 

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa hampir seluruh jumlah paritas 

adalah primipara. Dilihat dari data riwayat pendidikan responden, tingkat SD 

lebih banyak dari pada tingkat pendidikan lainnya. Lebih dari setengah jumlah 

responden berada pada status ekonomi keluarga dengan pendapatan <Rp 500.000 

perbulan. 

 

5.1.2 Efikasi Diri Maternal pada Ibu Remaja di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sukowono Kabupaten Jember 

Tabel 5.3 Distribusi Efikasi Diri Maternal pada Ibu Remaja di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sukowono Kabupaten Jember 

Efikasi Diri Maternal Frekuensi (n) Presentase (%) 

Tinggi 

Rendah 

23 

27 

46 

54 

Total 50 100 

Sumber : Data Primer Peneliti, Februari 2019 
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Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui bahwa lebih dari setengah jumlah 

responden memiliki efikasi diri maternal tinggi. Gambaran untuk setiap indikator 

efikasi diri maternal pada ibu remaja diWilayah Kerja Puskesmas Sukowono 

dapat dilihat pada tabel 5.4. 

Tabel 5.4 Distribusi Indikator Efikasi Diri Maternal pada Ibu Remaja di Wilayah 

Kerja Puskesmas Sukowono Kabupaten Jember 

No Indikator Kategorik Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1. Care taking 

procedures 

Tinggi 

Rendah 

27 

23 

54 

46 

 Total  50 100 

2. Evoking behaviour(s) Tinggi 

Rendah 

25 

25 

50 

50 

 Total  50 100 

3. Reading behaviour(s) 

or signalling 

Tinggi 

Rendah 

25 

25 

50 

50 

 Total  50 100 

4. Situational belief Tinggi 

Rendah 

27 

23 

54 

46 

 Total  50 100 

Sumber : Data Primer Peneliti, Februari 2019 

Distribusi indikator efikasi diri maternal yang ditunjukkan pada tabel 5.8. 

Lebih dari setengah jumlah responden pada indikator care taking procedures dan 

situational belief memiliki efikasi diri maternal tinggi. Sedangkan pada indikator 

evoking behaviour(s) dan reading behaviour(s) or signaling memiliki jumlah 

responden yang sama baik kategori efikasi diri maternal tinggi maupun rendah. 
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Tabel 5.5 Hasil Tabulasi Silang antara Tingkat Efikasi Diri Maternal dengan 

Karakteristik Responden 

No. Variabel Tingkat Efikasi Diri Maternal Total 

Tinggi Rendah 

F % F % F % 

1. Usia Ibu       

a. 15 tahun 

b. 17 tahun 

c. 18 tahun 

d. 19 tahun 

0 

6 

3 

14 

0,0 

26,1 

13,0 

60,9 

1 

3 

3 

20 

3,7 

11,1 

11,1 

74,1 

1 

9 

6 

34 

2,0 

18.0 

12,0 

68,0 

 Total 23 100,0 27 100,0 50 100,0 

2. Usia Bayi       

a. 0 bulan 

b. 1 bulan 

c. 2 bulan 

d. 3 bulan 

e. 4 bulan 

f. 5 bulan 

g. 6 bulan 

h. 7 bulan 

i. 8 bulan 

j. 9 bulan 

k. 10 bulan 

l. 11 bulan 

m. 12 bulan 

1 

1 

3 

4 

0 

1 

1 

3 

5 

1 

0 

2 

1 

4,3 

4,3 

13,0 

17,4 

0,0 

4,3 

4,3 

13,0 

21,7 

4,3 

0,0 

8,7 

4,3 

2 

2 

1 

4 

3 

1 

0 

5 

1 

2 

2 

2 

2 

7,4 

7,4 

3,7 

14,8 

11,1 

3,7 

0,0 

18,5 

3,7 

7,4 

7,4 

7,4 

7,4 

3 

3 

4 

8 

3 

2 

1 

8 

6 

3 

2 

4 

3 

6,0 

6,0 

8,0 

16,0 

6,0 

4,0 

2,0 

16,0 

12,0 

6,0 

4,0 

8,0 

6,0 

 Total 23 100,0 27 100,0 50 100,0 

3. Paritas       

a. Primipara 

b. Multipara 

21 

2 

91,3 

8,7 

26 

1 

96,3 

3,7 

47 

3 

94,0 

6,0 

 Total 23 100,0 27 100,0 50 100,0 

4. Pendidikan       

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

11 

10 

2 

47,8 

43,5 

8,7 

10 

10 

7 

37,0 

37,0 

25,9 

21 

20 

9 

42,0 

40,0 

18,0 

 Total 23 100,0 27 100,0 50 100,0 

5. Pekerjaan       

a. IRT/Tidak 

Bekerja 

23 100,0 27 100,0 50 100,0 

 Total  23 100,0 27 100,0 50 100,0 

6. Pendapatan       

a. <Rp 500.000 

b. Rp 500.000 – 

Rp 1.000.000 

c. Rp 1.000.000 – 

Rp 2.000.000 

16 

7 

 

0 

69,6 

30,4 

 

0,0 

13 

11 

 

3 

48,1 

40,7 

 

11,1 

29 

18 

 

3 

58,0 

36,0 

 

6,0 

 Total 23 100,0 27 100,0 50 100,0 

Sumber : Data Primer Peneliti, Februari 2019 
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Berdasarkan tabel 5.5 dapat diketahui bahwa responden dengan usia 19 

tahun lebih banyak mengalami efikasi diri rendah dari pada usia lainnya. 

Sedangkan menurut usia bayi, ibu remaja lebih banyak mengalami efikasi diri 

rendah di usia 7 bulan dan efikasi diri tinggi di usia 8 bulan. Berdasarkan paritas, 

lebih dari separuh ibu remaja merupakan ibu primipara dengan efikasi diri rendah. 

Semua responden sebagai ibu rumah tangga dengan efikasi diri rendah. 

Responden dengan penghasilan < Rp 500.000 perbulan memiliki efikasi diri 

tinggi. 

 

5.2 Pembahasan 

5.2.1 Karakteristik Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Sukowono 

Kabupaten Jember 

a. Usia Ibu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia responden paling banyak adalah 

19 tahun. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspasari, Rachmawati, dan 

Budiati (2018) menunjukkan bahwa rata-rata usia ibu adalah 17 tahun. Usia 

tersebut memasuki tahap remaja akhir, dimana pada tahap ini remaja mampu 

memahami implikasi perilaku dan keputusan, sudah mulai merasa aman dengan 

citra tubuhnya, sudah memiliki identitas seksual yang matur, dan mulai terbentuk 

peran dalam kelompok sebayanya (Reeder, Leonide, dan Deborah, 2011). 

Berdasarakan teori Mercer (1986) menyebutkan bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi peran seorang ibu salah satunya yaitu usia pertama melahirkan. 

Belum matangnya usia menyebabkan kurangnya kemampuan untuk mencapai 

dalam melakukan peran ibu (Khan, 2013). Ibu remaja mempunyai efikasi diri 
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yang kurang baik daripada ibu yang berusia lebih tua (Eaton, 2007). Sedangkan 

dalam penelitian Salonen et al. (2009) menunjukkan bahwa ibu muda cenderung 

memiliki efikasi diri maternal yang lebih tinggi. Pada penelitian ini didapatkan 

usia 19 tahun paling banyak memiliki efikasi diri rendah daripada usia lainnya. 

Hal ini berbeda dengan karakteristik remaja tahap akhir. Peneliti berasumsi bahwa 

hal ini dimungkinkan berkaitan dengan faktor sosial budaya mengenai riwayat 

pernikahan karena married by accident (MBA). Ibu remaja yang hamil dulu 

sebelum menikah memiliki pandangan buruk dari masyarakat sehingga ibu remaja 

merasa kurang yakin dengan kemapuan yang dimilikinya dalam merawat anak. 

Hal ini konsisten dengan teori Bandura (1995) yang menyebutkan bahwa efikasi 

diri seseorang dapat dipengaruhi karena mendapatkan informasi negatif dari 

lingkungan sekitar. 

b. Usia Bayi 

Pada penelitian ini didapatkan paling banyak usia bayi 7 bulan dan 8 bulan, 

dimana pada bayi usia 7 bulan ibu dengan efikasi diri rendah, sedangkan pada 

bayi usia 8 bulan ibu dengan efikasi diri tinggi. Ikatan antara ibu dan anak dapat 

dipengaruhi oleh usia bayi. Semakin besar usia bayi maka semakin sering pula 

interaksi bayi dengan ibu remaja (Pupasari, 2017). Pada penelitian Porter dan Hsu 

(2003); Elek, Hudson, dan Bouffard (2003) menyebutkan bahwa terdapat 

kaitannya antara usia bayi dengan tingkat efikasi diri maternal ibu. Sedangkan 

pada penelitian lain oleh Salonen et.al  (2009) menyebutkan tidak ada kaitannya 

antara usia bayi dengan efikasi diri ibu. Perbedaan ini mungkin terjadi karena 

rentang usia bayi yang terbatas dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa 
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ibu remaja dengan bayi usia 8 bulan sudah lebih sering berinteraksi dengan 

bayinya.  

c. Paritas 

Paritas adalah jumlah janin yang dilahirkan seorang ibu baik dalam keadaan 

hidup maupun meninggal dengan berat badan lebih atau sama dengan 500 gram. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh responden adalah ibu 

primipara. Sejalan dengan penelitian Froman dan Owen (1990) dan Salonen et al 

(2009) yang menunjukkan bahwa multipara memiliki efikasi diri maternal lebih 

besar daripada primipara. Menurut teori Bandura (1997) tentang efikasi diri dapat 

diperoleh dari pengalaman masa lalu. Konsisten dengan teori tersebut, ibu remaja 

yang baru pertama kali memiliki anak memiliki efikasi diri maternal yang lebih 

rendah dari pada ibu yang sudah memiliki anak lebih dari satu. Hal ini disebabkan 

karena ibu multipara lebih banyak pengalaman dalam merawat anak sedangkan 

ibu primipara kurang berpengalaman dan masih membutuhkan bantuan orangtua. 

d. Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu remaja dengan pendidikan terakhir 

SMA memiliki efikasi diri yang rendah. Hal ini senada dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Puspasari, Rachmawati, dan Budiati (2018) dan penelitian 

Azmoude, Jafarnejade, dan Mazlom (2015) yang menunjukkan sebagian ibu 

remaja menyelesaikan pendidikan terakhirnya tingkat SMA (Sekolah Menengah 

Atas) yang menyebutkan bahwa ibu yang tidak menyelesaikan pendidikan 

perguruan tingginya memiliki efikasi diri maternal yang rendah. Sebagian besar 

ibu yang kurang pendidikan memiliki pengetahuan yang terbatas tentang 
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pertumbuhan dan perkembangan bayi serta tatacara perawatan bayi yang benar 

(Riva, et.al 2014 dan Brown, 2011). Ibu remaja yang kurang pendidikan 

umumnya tidak menyelesaikan sekolahnya untuk menikah sehingga ibu remaja 

memiliki pengetahuan dan kemapuan yang kurang dalam menangkap informasi 

yang diberikan sehingga berdampak pada kemampuan ibu remaja dalam 

menjalankan peran barunya. Ibu remaja membutuhkan waktu dan upaya yang 

banyak untuk merawat bayinya.  

e. Pekerjaan 

Pada penelitian ini  didapatkan hasil bahwa seluruh ibu remaja adalah ibu 

rumah tangga dengan tingkat efikasi diri maternal yang rendah. Penelitian lain 

menunjukkan bahwa sebagian besar pekerjaan ibu adalah ibu rumah tangga 

(94,7%). Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Goto, et.al. (2010) 

menyebutkan bahwa tingkat efikasi diri maternal pada ibu rumah tangga lebih 

rendah daripada dengan ibu bekerja. Sedangkan Dalam penelitian Azmoude, 

Jafarnejade, dan Mazlom (2015)  menyebutkan bahwa tidak kaitannya status 

pekerjaan ibu dengan tingkat efikasi diri maternal. Perbedaan ini bisa disebakan 

karena preferensi ibu tinggal bersama bayi mereka di rumah. Ibu remaja yang 

hanya sebagai ibu rumah tangga tidak memiliki penghasilan hanya bergantung 

pada keluarga mereka. Ibu remaja yang hanya dirumah terkadang dibantu oleh 

keluarga mereka dalam merawat bayinya, biasanya ibu dari ibu remaja. 

f. Sosial Ekonomi Keluarga (Pendapatan) 

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa paling banyak responden berada 

pada pendapatan <Rp 500.000 perbulan dengan efikasi diri yang tinggi. Hal ini 
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berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Azmoude, Jafarnejade, dan 

Mazlom (2015) menyebutkan bahwa efikasi diri lebih tinggi dengan pendapatan 

rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan pendapatan keluarga yang lebih 

rendah. Pendapatan keluarga yang rendah mengakibatkan ibu remaja bergantung 

pada orangtua mereka. Kebiasaan ini sudah menjadi hal yang biasa dikeluarga ibu 

remaja untuk mendapatkan dukungan keuangan untuk memenuhi perawatan 

sehari-hari bayi dikeluarga ibu remaja. Peneliti berasumsi bahwa responden 

meskipun berada pada ekonomi keluarga yang rendah, masih mendapatkan 

dukungan dari suami, orang tua atau saudaranya. Hal ini juga dijelaskan oleh 

Tarka (2003) dalam penelitiannya bahwa efikasi diri seseorang dapat dipengaruhi 

oleh dukungan sekitarnya seperti nenek, bibi, atau saudara perempuan yang sudah 

berpengalaman dalam merawat bayi. 

 

5.2.2 Efikasi Diri Maternal pada Ibu Remaja di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sukowono Kabupaten Jember 

Efikasi diri maternal merupakan keyakinan pada diri seorang ibu terhadap 

kemampuannya dalam menjalankan tugas dan peran sebagai ibu (Teti dan 

Gelfand, 1991). Ibu remaja merupakan seorang wanita yang sudah memiliki anak 

dan menjadi seorang ibu tetapi masih diusia remaja yakni 11-19 tahun (Reeder, 

Leonide, dan Deborah, 2011). Berdasarkan uraian tersebut efikasi diri maternal 

pada ibu remaja dapat diartikan bahwa keyakinan pada diri seseorang yang masih 

berusia 11-19 tahun terhadap kemampuannya dalam menjalankan tugas dan 

perannya sebagai ibu. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh ibu remaja memiliki 

tingak efikasi diri maternal yang rendah. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Puspasari, Rachmawati, dan Budiati (2018) menunjukkan 

bahwa sebagian besar ibu remaja memiliki efikasi diri maternal yang rendah. 

Kebanyakan ibu remaja masih belum mempunyai kesiapan secara kognitif untuk 

menjadi orangtua. Mereka harus menjalankan kemampuan yang dimilikinya 

dalam merawat bayi yang merupakan tantangan dalam kehidupannya. Interaksi 

antara ibu remaja dengan bayinya dalam merawat cenderung negatif, jarang 

terlibat dalam perawatan bayi, dan kurang sensitif. Hal ini dapat berdampak pada 

keterlambatan tumbuh kembang anak dan masalah perilaku (Brown, 2011). Hal 

ini konsisten dengan teori Mercer (1986) dalam Russe (2006) yang menyebutkan 

bahwa kepercayaan diri ibu yang rendah akan menunda transisi peran/identitas ibu 

dan membatasi kepuasaan dalam mencapai peran ibu.  

Disisi lain pada penelitian ini jumlah responden yang memiliki efikasi diri 

maternal yang tinggi tidak jauh berbeda dengan responden yang memiliki efikasi 

diri maternal yang rendah. Peneliti berasumsi bahwa ibu remaja yang memiliki 

efikasi diri maternal yang tinggi dipengaruhi faktor lingkungan sekitar seperti 

dukungan dari keluarga. Hal ini konsisten dengan teori Bandura (1995) yang 

menyebutkan bahwa efikasi diri seseorang dapat diperoleh dari persuasi sosial. 

Ibu remaja diyakinkan oleh keluarga atau saudaranya bahwa ibu remaja mampu 

mengasuh anaknya dengan baik. 

Efikasi diri maternal pada ibu remaja yang yang rendah maupun tinggi 

saling dipengaruhi dan mempengaruhi satu sama lain. Penilaian tingkat efikasi 
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diri maternal didasarkan pada indikator care taking procedures, evoking 

behaviour(s), reading behaviour(s)or signaling, dan situational belief. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan data bahwa indikator care taking 

procedures dan situational belief sebagian besar berada pada tingkat efikasi diri 

maternal yang tinggi, sedangkan indikator evoking behaviour(s) dan reading 

behaviour(s)or signaling memiliki jumlah yang sama baik ditingkat efikasi diri 

maternal tinggi maupun rendah. Pada indikator care taking procedures, sebagian 

besar ibu remaja memiliki efikasi diri maternal yang tinggi. Ibu remaja 

menganggap dirinya sudah mampu memenuhi kebutuhan dasar bayinya 

diantaranya menyuapi atau menyusui, memandikan hingga mengganti baju dan 

popok bayinya. Kemampuan yang dimiliki didapatkan dari pengalaman orang tua 

dari ibu remaja yang mengajarkan bagaimana memenuhi kebutuhan dasar si bayi. 

Sama halnya dengan indikator situational belief sebagian ibu remaja memiliki 

efikasi diri yang tinggi juga. Ada kaitannya antara kedua indikator tersebut 

dimana kepercayaan ibu remaja atas kemampuan yang dimilikinya dalam 

memenuhi kebutuhan dasar bayi, ibu remaja merasa dirinya memiliki hubungan 

dan kedekatan secara utuh antara ibu dan bayi. Sedangkan pada indikataor 

evoking behaviour(s) dan reading behaviour(s) or signalling mempunyai jumlah 

yang sama antara efikasi diri maternal yang tinggi dan rendah. Pada indikator ini 

saling berkaitan contohnya ketika bayi mereka menangis mereka harus mengerti 

kondisi ini apakah sang bayi menangis karena mengantuk atau  lapar sehingga ibu 

berusaha untuk segera menenangkan si bayi. 
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Berdasarkan indikator efikasi diri maternal, efikasi diri maternal pada ibu 

remaja di wilayah kerja puskesmas sukowono yang paling berpengaruh di 

indikator reading behaviour(s) or signalling. Ibu remaja yang memiliki efikasi 

diri yang tinggi masih banyak yang belum mampu memahami keadaan bayinya 

seperti kapan bayinya merasa lelah dan ingin tidur, kapan bayinya sakit. Selain itu 

juga banyak yang belum tau apa yang diinginkan bayinya dan kegiatan apa yang 

tidak disukai bayinya. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini pada saat proses pengambilan data, dimana 

rencana awal ingin mengikuti semua posyandu ketiga desa tersebut, tetapi karena 

jadwal posyandu yang bersamaan dalam satu hari sehingga peneliti hanya bisa 

mengikuti satu posyandu dalam satu hari. Sedangkan yang lainnya peneliti 

melakukan pengambilan data dengan mengunjungi rumah responden. 

 

5.4 Implikasi Keperawatan 

Implikasi bagi tenaga kesehatan seperti perawat adalah atas dasar teori 

Bandura (1997) melakukan penegasan verbal positif untuk ibu sambil 

mempraktikkan perawatan bayi secara positif dapat meingkatkan efikasi diri 

materal. Selain itu, saat di rumah sakit atau rumah bersalin, perawat memberikan 

peluang kepada ibu untuk berdiskusi dengan ibu lain yang memiliki keadaan yang 

sama dan telah berhasil dalam tugas atau ketrampilan tertentu. Mendorong ayah 

dan ibu untuk berpartisipasi secara langsung dalam perawatan bayi sehingga 

meningkatkan kemampuan mereka untuk merawat bayi mereka. 
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BAB 6. PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang gambaran efikasi diri 

maternal pada ibu remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Sukowono Kabupaten 

Jember sebagai berikut : 

a. Nilai median usia responden yakni sebesar 19 tahun dan nilai median usia 

bayi sebesar 7 bulan. Mayoritas responden adalah ibu primipara (94%). 

Tingkat pendidikan terakhir responden paling banyak SD (42%). Jenis 

pekerjaan seluruh responden yakni ibu rumah tangga dengan pendapatan 

keluarga perbulan paling banyak < Rp 500.000,00 (58%). 

b. Gambaran efikasi diri maternal pada ibu remaja di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sukowono menunjukkan lebih dari separuh total resopenden 

memiliki efikasi diri maternal yang rendah (54%). 

 

6.2 Saran 

Penelitian yang telah dilakukan ini selain menunjukkan hasil juga 

memberikan saran kepada banyak pihak sebagai berikut : 

a. Bagi Penelitian 

Hasil dan pembahasan dari penelitian ini diharapkan menjadi suatu referensi 

bagi peneliti lain dalam mengadakan penelitian lebih lanjut seperti faktor-faktor 

yang mempengaruhi efikasi diri maternal. 
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b. Bagi Intitusi Pendidikan 

Institusi pendidikkan dapat melakukan praktik lapangan terkait pendidikan 

kesehatan mengenai usia pernikahan yang ideal untuk mengurangi dampak negatif 

yang muncul dari pernikahan dini seperti ketidaksiapan menjadi orangtua. 

c. Bagi Keperawatan 

Khususnya perawat puskesmas melakukan upaya promotif dan preventif 

yaitu pendidikan kesehatan mengenai usia pernikahan yang ideal untuk menekan 

kehamilan usia dini dan perawat juga lebih memperhatikan ibu remaja dalam 

pelayanan sebelum hamil untuk mempersiapkan kehamilan usia dini, 

meningkatkan kemampuan ibu remaja memahami keadaan bayinya nanti, 

meningkatkan kesiapan dan kecakapan dalam menjalankan perannya sebagai ibu 

baru. 

d. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan kepada 

masyarakat tentang efikasi diri maternal pada ibu remaja dan usia pernikahan 

yang ideal untuk mencegah konsekuensi yang terjadi pada pernikahan usia din 
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Lampiran A. Lembar Informed 

 

INFORMED 

SURAT PERMOHONAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Martina Fitria 

NIM  : 152310101174 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Alamat : Jalan Halmahera Raya Nomor 4, Sumbersari Kab. Jember 

 

Saya mahasiswi Program Studi Sarjana Keperawatan Fakultas 

Keperawatan Universitas Jember akan melakukan kegiatan penelitian dengan 

judul “Gambaran Efikasi Diri Maternal pada Ibu Remaja di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sukowono Kabupaten Jember”. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis gambaran efikasi diri maternal pada ibu remaja di Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jember. Penelitian ini tidak akan menimbulkan dampak 

yang merugikan bagi responden, namun penelitian ini hanya untuk kepentingan 

ilmiah. 

Peneliti menghormati pendapat dan pandangan bunda, akan menjaga dan 

mempertahankan kerahasian data yang diperoleh dalam proses pengumpulan, 

pengolahan data dan penyajian data, serta tetap menjunjung tinggi dan 

menghargai keinginan bunda jika memilih tidak berpartisipasi dalam penelitian 

ini. 

 

 Hormat saya, 

 

 

 

 

Martina Fitria 

NIM 152310101174 
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Lampiran B. Lembar Consent 

 

CONSENT 

SURAT PERSETUJUAN 

  

Setelah saya membaca dan memahami isi dan penjelasan pada surat 

permohonan menjadi partisipan, saya bersedia untuk turut berpartisipasi sebagai 

partisipan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh mahasiswa Fakultas 

Keperawatan Universitas Jember, yaitu : 

Nama   : Martina Fitria 

NIM   : 152310101174 

Pekerjaan  : Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Jember 

Judul Penelitian : Gambaran Efikasi Diri Maternal pada Ibu Remaja di 

Wilayah Kerja Puskesmas Sukowono, Kabupaten Jember 

Saya memahami jika penelitian ini tidak membahayakan dan merugikan 

saya maupun keluarga. Saya bersedia menjawab semua pertanyaan dengan 

sebenar-benarnya. Demikina surat persetujuan ini saya buat dengan sukarela 

untuk mengikuti sebagai partisipan, semoga dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Jember, ..................................... 

Responden 

 

 

 

(..............................................) 

Nama terang dan tanda tangan 
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Lampiran C. Lembar Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Responden 

 

  

 

Nama  : .......................................................................................................... 

Usia Ibu : ...................... tahun 

Usia Anak : ...................... bulan 

Anak ke : ...................... 

Pendidikan* : [  ] Tidak Sekolah 

  [  ] SD 

  [  ] SMP 

  [  ] SMA 

  [  ] Perguruan Tinggi 

 

Pekerjaan* : [  ] Ibu Rumah Tangga 

  [  ] Petani 

  [  ] Wiraswasta 

  [  ] PNS 

 

Penghasilan* : [  ] < Rp. 500.000   ` 

  [  ] Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 

  [  ] Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 

  [  ] > Rp. 2.000.000  

 

* Beri tanda centang (√)  
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Lampiran D. Lembar Kuesioner Efikasi Diri Maternal 

 

PETUNJUK DALAM PENGISIAN KUESIONER 

 

  

 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan tentang diri Bunda. Bacalah tiap 

pernyataan tersebut dengan seksama., kemudia Bunda diminta untuk 

mengemukakan tanda centang (√) pada salah satu jawaban diantara empat 

alternatif jawaban yang tersedia : 

 

 STS : Sangat Tidak Setuju 

 TS : Tidak Setuju 

 S  : Setuju 

 SS : Sangat Setuju 
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KUESIONER EFIKASI DIRI MATERNAL 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya yakin saya dapat mengetahui kapan 

bayi saya merasa lelah dan perlu tidur 

    

2. Saya yakin saya dapat mengatur bayi saya     

3. Saya dapat mengetahui kapan bayi saya 

sakit  

    

4. Saya dapat membaca isyarat bayi saya     

5. Saya dapat membuat bayi saya senang     

6. Saya percaya bayi saya dapat merespon saya 

dengan baik 

    

7. Saya percaya bahwa saya dan bayi saya 

memiliki hubungan yang baik 

    

8. Saya dapat menenangkan bayi saya ketika ia 

sedang menangis 

    

9. Saya mampu menenangkan bayi saya ketika 

ia sedang kesal 

    

10. Saya mampu menenangkan bayi saya ketika 

ia sedang rewel 

    

11. Saya mampu menenangkan bayi saya ketika 

ia terus-terusan menangis 

    

12. Saya mampu menenangkan bayi saya ketika 

ia sedang gelisah 

    

13. Saya mampu mengerti apa yang diinginkan 

bayi say 

    

14. Saya mampu menarik perhatian bayi saya     

15. Saya mampu mengetahui kegiatan apa saja 

yang tidak disenangi bayi saya 

    

16. Saya mampu membuat bayi saya 

beraktivitas 

    

17. Saya mampu memberi asupan makanan 

pada bayi saya (menyusui/memberi 

makanan bayi lain) 

    

18. Saya mampu mengganti pakaian/popok bayi 

saya 

    

19. Saya mampu memandikan bayi saya     

20. Saya dapat menunjukkan kasih sayang saya 

kepada bayi saya 

    

Sumber : Mariana, N. (2016)  
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Lampiran E. Analisa Data 

 

Uji Normalitas Data Usia Ibu dan Usia Bayi  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Usia Ibu ,407 50 ,000 ,642 50 ,000 

Usia Bayi ,149 50 ,007 ,944 50 ,019 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Rerata Usia Ibu dan Usia Bayi  

Statistics 

 Usia Ibu Usia Bayi 

N Valid 50 50 

Missing 0 0 

Mean 18,44 5,88 

Median 19,00 7,00 

Minimum 15 0 

Maximum 19 12 

 

Distribusi Paritas, Pendidikan, Pekerjaan, dan Pendapatan 

Paritas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Primipara 47 94.0 94.0 94.0 

Multipara 3 6.0 6.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SD 21 42.0 42.0 42.0 

SMP 20 40.0 40.0 82.0 

SMA 9 18.0 18.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


57 

 

 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid IRT 50 100.0 100.0 100.0 

 

Penghasilan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid < Rp. 500.000 29 58.0 58.0 58.0 

Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 18 36.0 36.0 94.0 

Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 3 6.0 6.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

Uji Normalitas Efikasi Diri Maternal 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Efikasi Diri Maternal .125 50 .050 .940 50 .014 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Nilai Median Efikasi Diri Maternal 

Statistics 

Hasil Efikasi Diri Maternal   

N Valid 50 

Missing 0 

Median 63.0000 

 

Distribusi Efikasi Diri Maternal pada Ibu Remaja 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tinggi 23 46.0 46.0 46.0 

Rendah 27 54.0 54.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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Uji Normalitas Indikator Efikasi Diri Maternal 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Indikator1 .176 50 .001 .875 50 .000 

Indikator2 .226 50 .000 .907 50 .001 

Indikator3 .146 50 .009 .925 50 .004 

Indikator4 .209 50 .000 .890 50 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Normalitas Indikator Efikasi Diri Maternal 

Statistics 

 Indikator1 Indikator2 Indikator3 Indikator4 

N Valid 50 50 50 50 

Missing 0 0 0 0 

Median 3.500 3.050 2.900 3.667 

 

 

Distribusi Indikator Efikasi Diri Maternal  

Indikator_1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tinggi 27 54.0 54.0 54.0 

Rendah 23 46.0 46.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

Indikator_2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tinggi 25 50.0 50.0 50.0 

Rendah 25 50.0 50.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

Indikator_3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tinggi 25 50.0 50.0 50.0 

Rendah 25 50.0 50.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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Indikator_4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tinggi 27 54.0 54.0 54.0 

Rendah 23 46.0 46.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

Tabulasi Silang antara Karakteristik dengan Efikasi Diri Maternal 

Usia Ibu * Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 Crosstabulation 

 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 

Total Tinggi Rendah 

Usia Ibu 15 Count 0 1 1 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
0,0% 3,7% 2,0% 

17 Count 6 3 9 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
26,1% 11,1% 18,0% 

18 Count 3 3 6 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
13,0% 11,1% 12,0% 

19 Count 14 20 34 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
60,9% 74,1% 68,0% 

Total Count 23 27 50 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
100,0% 100,0% 100,0% 

 

Usia Bayi * Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 Crosstabulation 

 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 

Total Tinggi Rendah 

Usia Bayi 0 Count 1 2 3 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
4,3% 7,4% 6,0% 

1 Count 1 2 3 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
4,3% 7,4% 6,0% 
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2 Count 3 1 4 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
13,0% 3,7% 8,0% 

3 Count 4 4 8 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
17,4% 14,8% 16,0% 

4 Count 0 3 3 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
0,0% 11,1% 6,0% 

5 Count 1 1 2 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
4,3% 3,7% 4,0% 

6 Count 1 0 1 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
4,3% 0,0% 2,0% 

7 Count 3 5 8 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
13,0% 18,5% 16,0% 

8 Count 5 1 6 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
21,7% 3,7% 12,0% 

9 Count 1 2 3 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
4,3% 7,4% 6,0% 

10 Count 0 2 2 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
0,0% 7,4% 4,0% 

11 Count 2 2 4 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
8,7% 7,4% 8,0% 

12 Count 1 2 3 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
4,3% 7,4% 6,0% 

Total Count 23 27 50 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
100,0% 100,0% 100,0% 
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Paritas * Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 Crosstabulation 

 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 

Total Tinggi Rendah 

Paritas Primipara Count 21 26 47 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
91,3% 96,3% 94,0% 

Multipara Count 2 1 3 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
8,7% 3,7% 6,0% 

Total Count 23 27 50 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
100,0% 100,0% 100,0% 

 

Pendidikan * Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 Crosstabulation 

 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 

Total Tinggi Rendah 

Pendidikan SD Count 11 10 21 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
47,8% 37,0% 42,0% 

SMP Count 10 10 20 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
43,5% 37,0% 40,0% 

SMA Count 2 7 9 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
8,7% 25,9% 18,0% 

Total Count 23 27 50 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
100,0% 100,0% 100,0% 
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Pekerjaan * Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 Crosstabulation 

 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 

Total Tinggi Rendah 

Pekerjaan IRT Count 23 27 50 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
100,0% 100,0% 100,0% 

Total Count 23 27 50 

% within 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 
100,0% 100,0% 100,0% 

 

Penghasilan * Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 Crosstabulation 

 

Hasil_Efikasi_Diri_Maternal 1 

Total Tinggi Rendah 

Penghasilan < Rp. 500.000 Count 16 13 29 

% within 

Hasil_Efikasi_

Diri_Maternal 

1 

69,6% 48,1% 58,0% 

Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 Count 7 11 18 

% within 

Hasil_Efikasi_

Diri_Maternal 

1 

30,4% 40,7% 36,0% 

Rp. 1.000.000 – Rp. 

2.000.000 

Count 0 3 3 

% within 

Hasil_Efikasi_

Diri_Maternal 

1 

0,0% 11,1% 6,0% 

Total Count 23 27 50 

% within 

Hasil_Efikasi_

Diri_Maternal 

1 

100,0% 100,0% 100,0% 
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Lampiran F. Uji Etik 
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Lampiran G. Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran H. Surat Keterangan Selesai Penelitian    
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Lampiran I. Dokumentasi   

 

Gambar 1. Kegiatan pendampingan pengisian lembar informed consent pada 

responden ibu remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Sukowono Kabupaten Jember 

oleh Martina Fitria, Mahasiswi Fakultas Keperawatan Universitas Jember 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan pendampingan pengisian lembar kuesioner pada responden 

ibu remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Sukowono Kabupaten Jember oleh 

Martina Fitria, Mahasiswi Fakultas Keperawatan Universitas Jember 
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Lampiran J. Lembar Bimbinsgan Skripsi DPU dan Dpa 
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